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Ranjaunews.com-Satuan  Reserse  Kriminal  (Satreskrim)  Polres
Tebo bergerak cepat menangani kasus dugaan penganiayaan yang
terjadi  di  Desa  Teluk  Langkap,  Kecamatan  Sumay,  Kabupaten
Tebo.  Dalam  waktu  kurang  dari  24  jam  sejak  kejadian
dilaporkan, penyidik berhasil mengamankan sekaligus menetapkan
dua orang sebagai tersangka.

Peristiwa tersebut terjadi pada Rabu (15/7/2026) sekitar pukul
13.00 WIB. Korban diketahui bernama Ibni Sabila, sedangkan dua
orang yang diduga terlibat masing-masing berinisial G dan H.

Hasil penyelidikan sementara mengungkap bahwa insiden bermula
dari perselisihan antara korban dengan G. Cekcok yang terjadi
kemudian berujung pada aksi saling melakukan kekerasan. Korban
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diduga mencekik G, yang kemudian dibalas dengan gigitan pada
tangan kanan korban sebanyak dua kali.

Di  tengah  keributan  tersebut,  H  diduga  turut  melakukan
penganiayaan  dengan  menendang  bagian  punggung  korban  satu
kali.  Akibat  kejadian  itu,  korban  mengalami  luka-luka  dan
sempat menjalani perawatan medis sebelum melaporkan peristiwa
tersebut ke Polres Tebo.

Setelah  menerima  laporan,  penyidik  Satreskrim  langsung
melakukan penyelidikan dan mengumpulkan keterangan para saksi
serta alat bukti. Hasilnya, pada Kamis (16/7/2026) sekitar
pukul 13.00 WIB, kedua terduga pelaku berhasil diamankan dan
kini menjalani proses hukum lebih lanjut.

Dalam penanganan perkara ini, penyidik menerapkan Pasal 466
ayat (1) KUHP dengan ancaman pidana penjara paling lama 2
tahun 6 bulan atau pidana denda paling banyak Kategori III.
Selain itu, keduanya juga disangkakan melanggar Pasal 262 ayat
(1) KUHP tentang penganiayaan dan pengeroyokan yang diancam
pidana penjara paling lama 5 tahun atau pidana denda paling
banyak Kategori V.

Saat  dikonfirmasi,  Kasat  Reskrim  Polres  Tebo,  IPTU  Rimhot
Nainggolan,  membenarkan  bahwa  kedua  pelaku  telah  berstatus
tersangka dan saat ini ditahan di Mapolres Tebo.

“Benar, penyidik Satreskrim telah menetapkan dua orang sebagai
tersangka dalam perkara dugaan penganiayaan dan pengeroyokan
yang  terjadi  di  Desa  Teluk  Langkap.  Keduanya  sudah  kami
amankan dan saat ini menjalani proses penyidikan di Polres
Tebo.  Penanganan  perkara  ini  dilakukan  secara  profesional
berdasarkan  alat  bukti  dan  keterangan  saksi  yang  telah
dikumpulkan  penyidik.  Kami  memastikan  setiap  laporan
masyarakat diproses sesuai ketentuan hukum yang berlaku tanpa
pandang bulu,” tegas IPTU Rimhot Nainggolan.

Ia menambahkan, proses penyidikan masih terus berjalan untuk
melengkapi alat bukti dan mendalami seluruh rangkaian kejadian



agar penanganan perkara dilakukan secara komprehensif sesuai
ketentuan hukum yang berlaku.

Polres Tebo juga mengimbau masyarakat agar tidak menyelesaikan
persoalan dengan tindakan kekerasan maupun main hakim sendiri.
Setiap  permasalahan  diharapkan  diselesaikan  melalui  jalur
hukum guna menjaga keamanan, ketertiban, dan kepastian hukum
di tengah masyarakat.***Red”Sulaiman


